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These results indicate that activity in Rohis activities has not had a significant
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keaktifan siswa dalam kegiatan Rohis (Rohani
Islam) dengan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 15 Pekanbaru,
khususnya siswa kelas XI. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi Pearson
Product Moment. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket yang disebarkan kepada 22 responden.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat lemah antara keaktifan dalam
kegiatan Rohis dengan hasil belajar, ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,1225. Meskipun arah
hubungan menunjukkan kecenderungan sejalan, namun kekuatan hubungan ini tergolong rendah dan tidak
signifikan secara statistik. Hasil ini mengindikasikan bahwa keaktifan dalam kegiatan Rohis belum
memberikan pengaruh yang berarti terhadap pencapaian hasil belajar secara kognitif. Meskipun demikian,
kegiatan Rohis tetap memiliki potensi dalam mendukung pembelajaran PAI pada aspek afektif dan spiritual
siswa. Oleh karena itu kegiatan Rohis perlu dioptimalkan lagi agar Rohis ini dapat memberikan dampak
yang nyata dalam membentuk karakter dan prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Rohis, Hasil Belajar, PAI
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal
1 (1) menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembanngkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatann spiritual, keagamaan, pengendali diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara(Syah, 2014).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa pengertian pendidikan tidak hanya
terbatas pada penyampaian pengetahuan aja, namun juga adanya tindakan aktif peserta didik untuk
mengembangkan potensi dirinya. Selain itu, pemerintah juga telah mengatur tentang tujuan
pendidikan nasional yang berbunyi: "pendidikan nasional bertujuan berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab(Chasanatin, 2015)."

Sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang bertujuan menjadikan
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia, maka perlu adanya Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama islam adalah
Pendidikan yang memebrikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.

Berdasarkan pengertian diatas, maka tujuan Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar
memenuhi aspek kognitif saja, melainkan juga terpenuhinya aspekafektif dan aspek psikomotorik.
Hal ini sesuai dengan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI No. 23 tahun 2016
mengenai standar penilaian penddikan, yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan prestasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama islam harus memenuhi aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotprik.

Pendidikan merupakan proses pembinaan yang dilakukan secara terus menerus kepada anak
dalam upaya membentuk manusia yang bertagwa, berbudi luhur dan bertanggung jawab. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut tidak cukup hanya dengan pendidikan formal saja, tetapi dibutuhkan
juga bimbingan di luar jam sekolah, salah satunya yaitu kegiatan ekstrakulikuler, yang dijadikan
wadah utnuk menyalurkan minat dan bakat yang besar dalam perkembangan siswa khususnya dari
segi psikomotorik, Demikian menurut Noer (Apriani, 2020).

Pada posisi inilah Rohis menjadi sarana yang sangat relevan, menjadi bagian dari penguatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui latihan-latihan mengelola kegiatan di sekolah, baik
melalui kegiatan yang rutin diadakan (perminggu , setengah bulanan, perbulan atau

Setiap semester dan tahunan) maupun kegiatan yang sifatnya insidental, (seperti seminar anti
narkoba, mengikuti lomba antar sekolah dan sebagainya). kasus mencontek saat ujian, ada juga
malas mengerjakan pekerjaan rumah (PR), tidak membawa buku pelajaran, tidak sopan terhadap
guru, mencuri, dan lain-lain(Ikhtisyanuddin Dkk, 2022). terdapat juga kasus kurangnya dalam
penerapan ilmu agama, kurang disiplin dalam beribadah, dan kurangnya motivasi untuk mengikuti
kegiatan ROHIS(Purba Dkk, 2025).
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Berdasarkan permasalahan diatas, penulis merasa perlu meneliti tentang hubungan kegiatan
ROHIS dengan hasil pelajaran Pendidikan Agama Islam. Setelah latar belakang dan permasalahan
di atas telah dijabarkan maka penulis yakin untuk mengambil judul penelitian yaitu "Hubungan
kegiaran ROHIS (Rohani Islam) dengan Hasil belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis korelasi Product
moment. Pendekatan kuantitatif menggunakan data angka dan analisis metode statistic. Sementara
itu, penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua
variable.metode penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang lebih menekankan pada
pengumpulan data berbentuk angka atau kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif memberikan
kerangka kerja analitis yang sangat sistematis, memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengukuran yang tepat, mengobservasi venomena dengan cermat, dan menganalisis data dengan
pendekatan kuantitatif yang terstruktur(Zulfikar Dkk, 2024).

Lokasi Penelitian ini berada di SMAN 15 Pekanbaru, pada penelitian di sekolah ini masih
banyak siswa yang enggan mengikuti kegiatan ROHIS, padahal kegiatan ROHIS dapat menunjang
pengetahuannya tentang keislaman. pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket,
yang dimana angket ini berisi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh para responden. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment , untuk menganalisa
data yang diperoleh melalui angket. Adapun tujuan dari rumus product moment untuk mencari bukti
(berdasarkan data yang ada) apakah memang benar Variabel X dan Y mempunyai hubungan(Hasan,
2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah data hasil responden dari angket yang telah disebarkan. dapat dilihat
dari data dibawah ini jumlah respondennya ada 22 orang dari kelas XI di SMAN 15 Pekanbaru

Responden Jumlah X (rohis) Jumlah Y
(hasil belajar)
S1 18 19
S2 20 25
S3 24 26
S4 38 25
S5 18 22
S6 8 27
S7 30 24
S8 8 23
S9 40 30
S10 32 24
S11 11 26
S12 31 26
S13 9 27
S14 37 20
S15 36 25
S16 19 22
S17 31 23
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S18 30 24
S19 18 21
S20 17 19
S21 24 28
S22 9 17

Hasil dari perolehan nilai dari variable kegiatan Rohis (X) dan Hasil Belajar PAI
(Y) tersebut dihitung melalui Korelasi Product Moment, dengan memasukkan data-data
yang diperoleh kedalam tabel sebagai berikut.

No. |X Y Xy x? y?
1. 18 19 342 324 361
2. 20 25 500 400 625
3. 24 26 624 576 676
4. 38 25 950 1444 625
5. 18 22 396 324 484
6. 8 27 216 64 729
7. 30 24 720 900 576
8. 8 23 184 64 529
9. 40 30 1200 1600 900
10. 32 24 768 1024 576
11. 11 26 286 121 676
12. 31 26 806 961 676
13. |9 27 243 81 729
14. |37 20 740 1369 400
15. |36 25 900 1296 625
16. 19 22 418 361 484
17. |31 23 713 961 529
18. |30 24 720 900 576
19. 18 21 378 324 441
20. 17 19 323 289 361
21. |24 28 672 576 784
22. 9 17 153 81 289

jumlah | 508 523 12252 | 21160 | 12651

N=22
Tx : 508

Yy :523

Y xy : 12252

Yx2: 21160

Ty? :12651
, n YXxy; — Ex)Xy)
Y = )M Ly — 01)?

B 22.12252 — (508)(523)
J22.21160 — (508)2(22.12651 — (523)2

Txy
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B 269544 — 265684
/465520 — 258064 (278322 — 273529)

Txy

B 3680
/207456 (4793)

Txy

3680
Ty = ——
X 994114008

S 3680
XY 7 3152403

=0.1225

Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai korelasi pearsonnya (1) sebesar 0.1225, yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang sangat lemah antara variable X (kegiatan Rohis)
dengan variable Y (hasil belajar). nilai r= 0,1225, yang artinya ada hubungan yang lemah antara
tingkat keaktifan siswa yang mengikuti kegiatan Rohis dengan capaian hasil belajarnya. Walaupun
ada indikasi semakin tingkat kontribusi siswa terhadap kegiatan Rohis, maka semakin tinggi pula
hasil belajar siswa, namun pengaruh hubungan ini sangat kecil.

Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan rohis mungkin memiliki sedikit dampak terhadap hasil
belajar siswa, tetapi kemungkinan ada faktor lain yang lebih besar. Misalnya faktor lingkungan,
faktor metode belajar, ataupun motivasi belajarnnya. keaktifan dalam Rohis tidak bisa dijadikan
satu-satunya penentu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 22 siswa kelas XI di SMAN 15
Pekanbaru, diperoleh bahwa terdapat hubungan positif yang sangat lemah antara keaktifan dalam
kegiatan Rohis (Rohani Islam dengan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam.
Hal ini karena ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 0,1225, yang mengindikasikan bahwa
meskipun arah hubunngannya sejalan (semakin aktif siswa mengikuti kegiaran Rohis,maka hasil
belajarnya cenderung meningkat), namun kekuatan hubungan tersebut sangat rendah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keaktidan dalam kegiatan Rohis tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian hasil belajar secara kognitif. Meskipun demikian,
rohis tetap memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya
dalam aspek afektif dan spiritual siswa. Oleh karena itu peran rohis perlu dioptimalkan dan diatur
lebih baik agar mampu memberikan kontribusi terhadap pencapaian akademik maupun
pembentukan karakter keislaman siswa. Selain itu, ada faktor yang perlu dipertimbangkan seperti
metode pembelajaran, motivasi belajar, lingkungan, dan kondisi psikologis siswa yang mungkin
lebih berpengaruh terhadap hasil belajar.
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